


Mewartakan Yesus
Kristus di Era AI

I. Latar Belakang: 

Era AI

II. Iman Kristen –
Berpikir & Menghayati
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Berpikir Kritis dan analitis

(critical thinking)

Kecepatan informasi –

Instant Answers

Kecenderungan 

mempertanyakan otoritas

Logika algoritmik: 
yang tidak masuk akal = tidak relevan

Cara 
Berpikir
Baru
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01

Cepat dan 

Efisien dalam

Mengolah

informasi dan 

data 

02

Membantu

belajar dan 

memahami

hal yang 

kompleks

03

Menjadi

alat bantu

kreatif dan 

produktif

04

Tersedia

kapan saja, 

Dimana saja, 

asalkan ada

koneksi

internet

Hal. 16-
18

KEUNGGULAN AI
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KETERBATASAN AI

Tidak memiliki 

iman, hati 

nurani, atau 

pengalaman 

rohani

Tidak mampu 

membedakan 

kebenaran 

iman secara 

penuh

Bisa keliru

atau bias, 

tidak selalu

akurat

Berisiko 

membuat 

manusia 

malas 

berpikir
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AI Adalah alat bantu

AI alat bantu yang berguna, tetapi bukan 

pengganti akal budi, hati nurani, iman, 

dan tanggung jawab manusia. 

AI membantu

memahami iman
AI bisa membantu kita memahami iman, 

tetapi hanya manusia yang bisa

menghayatinya.

AI tidak menciptakan

makna baru ttg manusia

AI hanya melakukan sistematisasi dan 

pengolahan ulang dari: apa yang dapat

diindra, dapat diukur dan dikodekan, 

pola-pola pikiran, bahasa, dan keputusan

manusia yang sudah pernah ada. 

Intinya AI bekerja di dalam batas-batas data, 

bukan di dalam kedalaman makna. AI 

TIDAK BISA MENGGANTIKAN PRIBADI 

MANUSIA

RINGKASAN
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BUKAN HANYA IMAN DEVOSIONAL dan EMOSIONAL TETAPI

INTELEKTUAL DAN 
SPIRITUAL/RELASIONAL 

INTELEKTUAL – KOGNITIF
SPIR/REL – AFEKTIF/PSIKOMOTORIK



MENGAJAK BERPIKIR
Aspek Intelektual

MENDORONG PENGHAYATAN
Aspek Spritual/Relasional
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II. Dasar alkitabiah: 

IMAN YANG BERPIKIR DAN MENGHAYATI
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“Menurut kamu, siapakah Aku ini?” 
(Mat 16:15)

Sebabsiapakahdi antarakamuyang kalaumau
mendirikansebuahmenaratidakduduk dahulu
membuatanggaranbiayanya, kalau- kalaucukup
uangnyauntukmenyelesaikanpekerjaanitu?
(Luk 14:28) 

“Kasihilah Tuhan, Allahmu, dengan 

segenap hatimu, dengan segenap jiwamu, 

dan dengan segenap akal budimu.” 
(Mat 22:37)

BAB II.

a. Yesus

Mengajak

murid-Nya 

Berpikir



Crede ut intelligas, 

intellige ut credas
Berimanlah supaya mengerti, 

mengertilah supaya semakin 

beriman

(St. Agustinus)



Bab IIb. 

Yesus Mengajak murid-Nya Bersatu dengan-Nya
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Yesus Mengajak murid-Nya Bersatu dengan-Nya
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Tanpa penjelasan

itu:

• iman mudah 

direduksi 

menjadi 

perasaan,

• Gereja tampak 

tidak relevan 

bagi generasi 

digital.

Keharusan katekese & pastoral 
Relevansi Iman

URGENSI 
1 2 3

Menjelaskan
aspek intelektual
maupun spiritual 
dari iman di “Era 
AI” merupakan
keharusan
katekese dan 
pastoral.

• iman tampil 

sebagai cara

hidup yang 

rasional, 

bermakna, dan 

membebaskan

• Yesus diwartakan

sebagai Tuhan

atas akal budi

dan teknologi

bukan

saingannya



Iman sebagai relasi, 

bukan informasi

Yesus memberi

kekuatan yang tidak

bisa diberikan dunia

Mengasihi Allah 

dengan hati dan akal

budi

Mempertanggungja-

wabkan iman secara

rasional

Yesus mengajak

berfikir dan 

memahami

Tanpa Yesus

manusia tidak dapat
berbuat apa-apa

“Yesus Kristus, 

dan ajaran-

Nya”

ASPEK INTELEKTUAL
ASPEK SPIRITUAL/ 

RELASIONAL

Menjelaskan aspek intelektual maupun spiritual dari iman 

secara logis dan autoritatif di “Era AI” merupakan 

keharusan katekese dan reksa pastoral.

1 2 3 4 5 6 7 8 9
10

10

10











Nabi-nabi lain:
Tuhan bersabda .... 

Yesus:
Aku berkata ....

Demikian 
sabda Tuhan 

....Amin 

Amen, 
amen, lego 

humin ... 
Dengan 

sesungguhnya Aku 
berkata kepadamu



“Kamu telah mendengar yang difirmankan 
kepada nenek moyang kita: Jangan membunuh; 
siapa yang membunuh harus dihukum. Tetapi 
Aku berkata kepadamu: Setiap orang yang 
marah terhadap saudaranya harus dihukum; 
siapa yang berkata kepada saudaranya: Kafir! 
harus dihadapkan ke Mahkamah Agama dan 
siapa yang berkata: Jahil! harus diserahkan ke 
dalam neraka yang menyala-nyala (Mat 5:21-22).

YESUS MENGAJAR 

DENGAN KUASANYA 

SENDIRI

“Kamu telah mendengar firman: Mata ganti mata dan gigi 
ganti gigi. Tetapi Aku berkata kepadamu: Janganlah kamu 
melawan orang yang berbuat jahat kepadamu, melainkan 
siapa pun yang menampar pipi kananmu, berilah juga 
kepadanya pipi kirimu” (Mat 5:38-39)





AKU ADA   adalah   AKU ADA

(YHWH - Yahweh) – KGK 206





Yesus menerima dan mengampuni orang 
berdosa 

(Mrk 2:13-17; Mat 11:19; Yoh 8:11)



Yesus membuat mujizat 
Terpenuhinya nubuat PL dan hadirnya 

Kerajaan Allah 

“Yang buta melihat, yang lumpuh berjalan, 

orang kusta disembuhkan, yang tuli

mendengar, yang mati dibangkitkan pada 

kehidupan, yang miskin mendengar kabar

sukacita.” (Luk 7:22; Yes 35:5-6). 

Dalam mujizat Yesus nyata bagi kita 

“kebaikan dan kasih Allah” (Tit 3:4).





Yoh 20:26-29







Banyak orang 
merindukan rasa 

aman (Jung), 
perasaan berarti 

(Adler) dan
kasih sayang

(Freud), 



Akulah Roti 
Hidup

(Yoh 6:35)



Banyak orang 
hidup dengan 

depresi, 
keputusasaan, 
kekecewaan, 

bahkan kegelapan





Banyak orang 
takut mati





Banyak orang tidak puas akan materi, dan 
mencari realitas spiritual





Banyak orang bingung tentang apa 
yang benar dalam hidup ini





Orang 
mencari 

tujuan hidup? 
Apa arti 

hidup? Apa 
hakekat 

hidup ini? 







Banyak orang 
dibebani oleh rasa 

khawatir, gelisah, rasa 
takut dan rasa 

bersalah







Langkah 1: Sadar akan kasih Tuhan



Menyadari bahwa Yesus

mengasihi kita dan rindu

untuk bersahabat dengan

kita :

“Tinggallahdi 

dalamAku dan 

Aku di dalam

kamu.”
(Yoh 15:4)

“Aku tidakmenyebut
kamulagi hamba, 
sebabhamba tidak
tahu apa yang 
diperbuatoleh 
tuannya. Aku 
menyebutkamu
sahabat.” (Yoh 15:15)

”Barangsiapa makan 
daging- Ku dan minum 
darah- Ku, ia tinggal 
di dalam Aku dan Aku 
di dalam dia.” (Yoh 6:56)

”Tidak ada kasih 
yang lebih besar dari 
pada kasih seorang 
yang memberikan 
nyawanya untuk 
sahabat-
sahabatnya.” (Yoh 15:13)



Langkah 2: Bertekun
membangun kesalehan religius







Sebagai tanggapan atas kasih dan kerinduan Yesus untuk

bersahabat dengan kita, sangat penting bagi kita terbiasa

dan bertekun dalam membangun kesalehan religius, 

asalkan semuanya dilakukan dengan penuh kesadaran.

Dengan cara ini kita mengalami dan merasakan

kehadiran Yesus dalam hidup kita sehari-hari. 

- Misa Mingguan

- Doa-doa harian

- Devosi pribadi

- Bersekutu

BERTEKUN



Langkah 3: Doa pribadi





Relasi tidak mungkin tumbuh tanpa komunikasi. 

Salah satu kelemahan besar umat adalah

minimnya doa pribadi yang sederhana dan jujur. 

Banyak umat merasa doa harus indah, resmi, dan 

panjang, sehingga doa pribadi menjadi beban. 

Doa singkat, doa sebelum bekerja, doa sebelum

mulai perjalanan, doa sebelum bekerja

BERDOA



Langkah 4: Merenungkan

Firman Tuhan





Bagi banyak umat, Kitab Suci masih terasa jauh 

dan sulit. Ia dibaca sebagai teks kuno, bukan 

sebagai Firman yang hidup. Akibatnya, Kristus tidak 

dikenal secara personal.

Iman sebagai relasi menuntut umat untuk:

▪ membaca Kitab Suci secara perlahan dan reflektif,

▪ bertanya: apa yang Tuhan katakan kepadaku hari 

ini?

▪ membiarkan Firman menegur, menghibur, 

dan membimbing.

MERENUNGKAN FIRMAN TUHAN



Langkah 5: Integrasi iman

dalam kehidupan sehari-hari





Relasi sejati selalu berdampak pada cara hidup. 

Iman yang personal tidak berhenti di gereja, tetapi

masuk ke rumah, tempat kerja, dunia digital, dan 

relasi sosial.

▪ bagaimana Kristus hadir dalam pekerjaanku?

▪ bagaimana imanku membentuk pilihan etis dan 

sikap terhadap sesama?

▪ bagaimana aku merespons penderitaan dan 

ketidakadilan sebagai murid Kristus?

INTEGRASI

Ketika iman menyentuh keputusan konkret, ia

berhenti menjadi simbol dan benar-benar

menjadi daya hidup.



Langkah 6: Aktif berperan dalam
Komunitas: Menopang Relasi, 
Bukan Menggantinya





Relasi sejati selalu berdampak pada cara hidup. 

Iman yang personal tidak berhenti di gereja, tetapi

masuk ke rumah, tempat kerja, dunia digital, dan 

relasi sosial.

▪ bagaimana Kristus hadir dalam pekerjaanku?

▪ bagaimana imanku membentuk pilihan etis dan 

sikap terhadap sesama?

▪ bagaimana aku merespons penderitaan dan 

ketidakadilan sebagai murid Kristus?

INTEGRASI

Ketika iman menyentuh keputusan konkret, ia

berhenti menjadi simbol dan benar-benar

menjadi daya hidup.



Yesus hanya hadir dlm liturgi, 
atau juga dalam kegelisahan & 
keputusan hidupku?

“Apakah engkau mengasihi
Aku” (Yoh 21)
Apa jawabanku?

Sejauh mana Yesus mengubah
dan membentuk diriku?

Paulus: “Bukan lagi aku
melainkan Kristus yang hidup
di dalam aku” (Gal 2:20). 
Bagaimana dengan aku?

Apakah aku sungguh mengenal 
dan berjalan bersama Yesus?
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Lebih dari era-era sebelumnya, di Era AI ini kita

ditantang untuk merenungkan: 





menerima Dia berarti menerima Allah, 
menyambut dan percaya padaNya berarti 

menyambut dan percaya pada Allah



Ia menantang orang Yahudi untuk 
membuktikan diriNya berdosa (Yoh 8:46).

Video 3



Sebelum Abraham jadi, Aku telah ada.” (Yoh 8:58)

Video  4



Lalu Musa berkata kepada Allah: "Tetapi apabila aku 

mendapatkan orang Israel dan berkata kepada mereka: Allah 

nenek moyangmu telah mengutus aku kepadamu, dan 

mereka bertanya kepadaku: bagaimana tentang nama-Nya? 

-- apakah yang harus kujawab kepada mereka?"

Firman Allah kepada Musa: "AKU ADALAH AKU." Lagi 

firman-Nya: "Beginilah kaukatakan kepada orang Israel itu: 

AKULAH AKU telah mengutus aku kepadamu. (Kel 3:13-14)



Aku dan Bapa adalah satu. (Yoh 10:30)

Video 5









4 Hidup dan Karya Yesus



jikalau Aku melakukannya 
dan kamu tidak mau percaya 
kepada-Ku, percayalah akan 

pekerjaan-pekerjaan itu, 
supaya kamu boleh 

mengetahui dan mengerti, 
bahwa Bapa di dalam Aku 
dan Aku di dalam Bapa.“

(Yoh 10:38)





Mujizatnya tetap merupakan karya 

simbolis, yang dimaksudkan untuk 

menunjukkan kehendak Allah untuk 

menyelamatkan manusia, dan untuk 

menunjukkan bahwa kuasa Allah benar-

benar hadir dalam hidup manusia. 

“Tetapi jika dengan jarinya Allah telah 

mengusir, maka Kerajaan Allah benar-

benar besertamu.” (Luk 11:20; Mat 

12:28). 





Barangsiapa telah melihat Aku, ia telah melihat 
Bapa” (Yoh 14:9) Video 8



Video 9

“Ya Tuhanku, 
dan Allahku.”
(Yoh 20:30)





Manusia diundang untuk 
mengikuti kehendak Allah 
dalam segala sesuatu (Mat 
7:21). Dalam hal ini Yesus 
menandaskannya dengan 
penuh kuasa. Ia, antara lain, 
berani merombak adat 
istiadat atau hidup 
keagamaan yang legalistis 
dengan mengabaikan inti 
yang sebenarnya, yakni 
kehendak Allah. 



Karena itu setelah mengajarkan 
Sabda Bahagia (Mat 5:3-12; Luk 
6:20-26), ia mengecam orang 
kaya (Mat 6:24; Mrk 10:23, 25) 
dan menuduh mereka yang 
menyalahgunakan kekuasaan 
(Mrk 10:42). 
Ia mengkonfrontir para penguasa 
dengan ucapan: “Para pemungut 
pajak dan pelacur akan masuk ke 
dalam Kerajaan Surga sebelum 
kamu.” (Mat 21:31). 



Yesus meringkas ajaran 
moralnya dalam perintahNya 
yang utama: kasih kepada 
Allah dan kepada sesama 
(Mat 22:37-39)
Bahkan mengasihi musuh 
(Luk 6:27-36)

"Kasihilah Tuhan, Allahmu, dengan segenap hatimu 

dan dengan segenap jiwamu dan dengan segenap 

akal budimu. Itulah hukum yang terutama dan yang 

pertama. Dan hukum yang kedua, yang sama 

dengan itu, ialah: Kasihilah sesamamu manusia 

seperti dirimu sendiri.



Yesus
Walk the Talk
(Melakukan apa yang Ia ajarkan)

Seluruh tingkah lakunya ditandai 

dengan kasih, belaskasih, 

kesungguhan, kedamaian dan 

kehendak untuk mengampuni.



Siapakah sebenarnya 
Yesus?

Allah yang 
menjadi 
manusia



“Yesus merasakan

semua kelemahan 

manusia” (Ibr 4:15) 

“Yesus yang disalibkan

adalah Tuhan dan 

Kristus” (Kis 2:36) 

“Yesus mengosongkan

Diri dan menjadi

manusia”(Flp 2:8-11), 

“Setelah genap waktu-

Nya Allah mengutus

Anak-Nya”

(Gal 4:4-5) 
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YESUS TUHAN KITA 02

ANAK ALLAH MENJADI 

MANUSIA
03

YESUS KEGENAPAN WAKTU 04



Yesus adalah manusia, saudara kita
(Yoh 20:17; Rm 8:29; Ibr 2:11). 

“Sebab Imam Besar yang kita punya, bukanlah imam 

besar yang tidak dapat turut merasakan kelemahan-

kelemahan kita, sebaliknya sama dengan kita, Ia telah 

dicobai, hanya tidak berbuat dosa. (Ibr 4:15). 



Yesus adalah Tuhan kita

Yesus mendekati mereka dan berkata: "Kepada-Ku telah 

diberikan segala kuasa di sorga dan di bumi (Mat 28:18)

Jadi seluruh kaum Israel harus tahu dengan pasti, bahwa 

Allah telah membuat Yesus, yang kamu salibkan itu, 

menjadi Tuhan dan Kristus. (Kis 2:36 )



Yesus, Allah menjadi manusia

“yang dalam rupa Allah, 

tidak menganggap kesetaraan dengan Allah 

itu 

sebagai milik yang harus dipertahankan,

melainkan telah mengosongkan diriNya 

sendiri,

dan mengambil rupa seorang hamba,

dan menjadi sama dengan manusia.

Dan dalam keadaan sebagai manusia,

Ia telah merendahkan diriNya

Dan taat sampai mati,

Bahkan sampai mati di kayu salib Itulah 

sebabnya Allah sangat meninggikan Dia dan 

mengaruniakan kepada-Nya nama di atas 

segala nama, supaya dalam nama Yesus 

bertekuk lutut segala yang ada di langit dan 

yang ada di atas bumi dan yang ada di bawah 

bumi, dan segala lidah mengaku: "Yesus 

Kristus adalah Tuhan," bagi kemuliaan Allah, 

Bapa (Flp 2:8-11) 



Yesus kegenapan waktu

"Tetapi setelah genap waktunya, maka Allah mengutus Anak-

Nya, yang lahir dari seorang perempuan dan takluk kepada 

hukum Taurat. Ia diutus untuk menebus mereka, yang takluk 

kepada hukum Taurat, supaya kita diterima menjadi anak.." 

(Gal 4:4-5)



Adakah bukti 
yang 
menguatkan 
bahwa Yesus 
adalah Allah?



Sedikitnya ada 5 
bukti atas 
kebenaran 
klaim Yesus



Ajaran Yesus 

adalah ajaran 

terhebat yang 

diakui umat 

manusia

Karya Yesus yang 

tidak ada 

bandingnya dalam 

sejarah umat 

manusia

Karakter Yesus 

yang 

mengagumkan

Ajaran Yesus
Karya Yesus

Karakter Yesus

Yesus Kristus adalah sumber dan kepala 
segala ciptaan:

1 2 3



Penggenapan 

Nubuat Perjanjian 

Lama

Lebih dari 300 

nubuat PL 

digenapi dalam diri 

Yesus

Kemenangan Yesus 

atas maut

“Tetapi andaikata 

Kristus tidak 

dibangkitkan, maka 

sia-sialah 

pemberitaan kami 

dan sia-sialah juga 

kepercayaan kamu” 

(I Kor15:14) .

Selama lebih dari 

2000 tahun Gereja 

bertumbuh dan 

berkembang, 

sekalipun banyak 

serangan, 

rongrongan, 

gempuran dari 

segala penjuru

Penggenapan nubuat PL
Kebangkitan Yesus

Iman Gereja

Yesus Kristus adalah sumber dan kepala 
segala ciptaan:

4 5 6



Bukti 1.
Ajaran Yesus adalah 
ajaran terhebat yang 
diakui umat manusia



Bukti 2.
Karya Yesus yang tidak ada 
bandingnya dalam sejarah 

umat manusia



Bukti 3.
Karakter Yesus yang 

mengagumkan



Bukti 4.
Penggenapan Nubuat Perjanjian Lama



Bukti 5.
Kemenangan 

Yesus atas maut

Tetapi andaikata Kristus 

tidak dibangkitkan, maka sia-

sialah pemberitaan kami dan 

sia-sialah juga kepercayaan 

kamu (I Kor15:14) .

Dan jika Kristus tidak 

dibangkitkan, maka sia-

sialah kepercayaan kamu 

dan kamu masih hidup dalam 

dosamu (I Kor 15:17).



Pertanyaan:

Kita menyebut Yesus adalah Tuhan dan Allah kita, 

berdasarkan Ajaran, Karya dan Hidup Yesus. Berilah 

contoh untuk masing-masing yang membuktikan 

bahwa Yesus memang adalah Tuhan dan Allah kita. 

Berikan ayat-ayatnya

 a. Ajaran, contoh:

 b. Karya, contoh:

 c. Hidup, contoh:

 Jawaban ditulis dalam MS Word dan dikirim ke email:

kuliah.agama.katolik@gmail.com

NO URUT ABSEN – TUGAS 1 – NIM - NAMA

mailto:kuliah.agama.katolik@gmail.com
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